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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media flashcard terhadap 
kemampuan membaca permulaan anak kelompk B TK Pertiwi 01 Girilayu 
Matesih Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan 
Desain Pre Eksperimental (Pre-Eksperimental Design) yaitu dengan salah satu 
kelompok Prates-Postes (One Group Pretest-Posstest Design) sebagai desain 
penelitian. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini merupakan anak kelompok B 
TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih yang berjumlah 20 anak. Hasil skor observasi 
awal sebelum dilakukan eksperimen sebesar 205 dengan rata-rata 10,25, nilai 
tertinggi 14 serta nilai terendah 7, dan SD= 12,12. Hasil observasi akhir sesudah 
eksperimen sebesar 458, dengan rata-rata 22,9, memiliki nilai tertinggi 28 dan 
nilai terendah 14 serta SD= 4,17. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh thitung -
23,453, karena  thitung -23,453 ≤ -ttabel  -2,093 maka H0 ditolak dan Ha  diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa media flashcard berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca permulaan anak pada kelompok B TK Pertiwi 01 Girilayu 
Matesih Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
Kata kunci: Media flashcard, kemampuan membaca permulaan 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect media  flashcard on the ability 
to read beginning of children in group B TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih 
Karanganyar 2017/2018 Academic Year. This study used Pre Experimental 
Design (Pre-Experimental Design)that was by one-Posttes Pretes group (one 
group pretest-Posstest Design) as the study design. Techniques of collecting data 
from this study were observation, interview, and documentation. This research 
subject was child group B TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih totaling 20 children. 
The results of the initial observation scores before the experiment amounted to 
205 with an average of 10.25. The highest score was 14, the lowest value  7, and 
standard deviation = 12.12. The results of the experiment after the final 
observations was 458, with an average of 22.9. The highest score was 28 and the 
lowest value was 14 and standard deviation = 4.17. Based on the analysis of data 
obtainedt  was -23.453, becauset -23.453≤ ttable  -2.093 then H0 was rejected and Ha 
 was accepted. It can be concluded that the media flashcard influenced on 
children's ability to read the beginning of the group B TK Pertiwi 01 Girilayu 
Matesih Karanganyar of the Academic Year of 2017/2018. 
 




Pendidikan Anak Usia Dini merupakan serangkaian upaya sistematis dan 
terprogam dalam melakukan pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 
rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut 
(Suyadi, 2010: 12). Sedangkan menurut  Permendikbud No.146 Tahun 2014 
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan selanjutnya. Tujuan di selanggarakan pendidikan 
anak usia dini yaitu untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas.  
Menurut Sujiono (2009:6) Pada fase pertumbuhan anak di usia 1-5 tahun 
adalah masa-masa penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak meningkat 
dengan pesat. Anak usia dini sering disebut anak prasekolah, memiliki masa peka 
dalam perkembangannya, dan pematangan fungsi fisik dan psikis yang siap 
merespon berbagai rangsangan di lingkungannya. 
Perkembangan berfikir anak usia prasekolah sangat pesat, dalam masa-
masa ini segala potensi kemampuan anak dapat dikembangkan secara optimal, 
salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang adalah kemampuan 
berbahasa. Perkembangan bahasa setiap anak berbeda-beda, bagi anak yang 
perkembangan bahasanya belum sempurna dapat dirangsang lewat komunikasi 
yang aktif dengan menggunakan  bahasa yang baik dan benar. Kemampuan 
berbahasa merupakan hal yang penting dalam perkembangan anak. Melalui 
bahasa anak dapat mengungkapkan keinginan dan pemikiran mengenai suatu hal 
kepada orang lain. Orang yang diajak bicarapun akan lebih mudah mengerti dan 
memahami sehingga komunikasi akan menjadi lebih lancar. Salah satu 
ketrampilan berbahasa adalah membaca. Membaca merupakan salah satu 
ketrampilan reseptif karena dengan membaca makna bahasa diproses melalui 
simbol visual dan verbal. 
3 
 
Menurut Raines dan Canad (1990) dalam Hariyanto (2009:31) proses 
membaca bukanlah kegiatan menerjemahkan kata demi kata untuk memahami arti 
yang terdapat dalam bacaan namun membaca merupakan suatu proses 
mengkonstruksi arti dimana terdapat interaksi antara tulisan dan memprediksi 
artinya. Membaca merupakan sarana yang tepat untuk mempromosikan suatu 
pembelajaran sepanjang hayat (life long learning). Doman berpendapat bahwa 
“balita bisa menyerap informasi secara luar biasa. Semakin muda umur seorang 
anak, maka semakin besar daya serapnya terhadap informasi baru yang ada di 
inderanya”. Perlunya anak diajari membaca karena hal berikut: (1) Anak berusia 
lima tahun mudah menyerap informasi dalam jumlah yang banyak, (2) Anak usia 
lima tahun dapat menangkap informasi dengan cepat, (3) semakin banyak 
informasi yang diserap maka semakin banyak pula yang dapat diingatnya, (4) 
Anak usia lima tahun mempunyai energi yang luar biasa untuk mempelajari 
sesuatu bahasa secara utuh dan dapat belajar hampir sebanyak yang diajarkannya. 
Mengajarkan membaca pada anak yang memasuki usia prasekolah 
bukanlah pekerjaan yang mudah karena memerlukan sikap yang sungguh-
sungguh, kesabaran dan keyakinan. Tugas kita sebagai orang dewasa dan pendidik 
adalah memberi dorongan belajar dan menfasilitasi ketika mereka sudah siap 
untuk belajar. Salah satunya upaya yang bisa dilakukan guru untuk mempermudah 
mengajarkan membaca pada anak adalah dengan menggunkan media 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Media 
diperlukan dalam proses pembelajaran karena mempunyai kemampuan atau 
kompetensi yang dapat dimanfaatkan. Media yang efektif adalah media yang 
mampu mengkomunikasikan sesuatu yang ingin disampaikan oleh guru (pemberi 
pesan) kepada anak (penerima pesan). Dengan media pembelajaran yang tepat 
diharapkan akan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga hasil 
belajarpun dapat ditingkatkan. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik 
Indonesia Nomor 137 tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini menyatakan bahwa Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
usia 5-6 tahun pada lingkup perkembangan bahasa (keaksaraan) adalah sebagai 
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berikut: 1) Menyebutkan simbol-simbol-simbol huruf yang dikenal, 2) Mengenal 
suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya, 3) Menyebutkan 
kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 4) Memahami 
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, 5) Membaca nama sendiri, 6) 
Menuliskan nama sendiri, 7) Memahami arti kata dalam cerita. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap anak 
kelompok B di TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih bahwa kemampuan membaca 
anak beragam. Dari 20 anak terdapat 7 anak yang belum mampu membedakan 
huruf yang memiliki bunyi ataupun bentuk yang mirip, misalnya “b” dengan 
“d”,“b” dengan “p”, “d” dengan “t”,  “f” dengan “v”,m” dengan “n”, dan “m” 
dengan “w”. Misalnya pada kata “mata” anak masih kesulitan mengeja dan 
membedakan huruf depannya, antara “m” ataupun “w”, sehingga anak 
mengucapkan “wata”.  
Bermula dari latar belakang tersebut, maka dari itu peneliti ingin 
memberikan pengaruh dengan menggunakan media yang berbeda dengan apa 
yang sudah diterapkan di TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih yaitu dengan 
menerapkan media flashcard untuk mengajarakan membaca permulaan anak. 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh media flashcard terhadap kemampuan membaca permulaan anak 
kelompok B TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. 
2. METODE 
Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2014: 72) Penelitian 
eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
Kemudian desain pada penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan 
bentuk One Group Pretest-Posttest. Peneliti menggunakan One Group Pretest-
Posttest karena desain ini dapat membandingkan keadaan sebelum diberikan 
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga hasilnya lebih akurat, akan 
tetapi dalam dunia anak usia dini untuk mengetahui kemampuan atau 
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perkembangan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan membaca 
permulaan, menggunakan observasi awal dan observasi akhir karena anak belum 
bisa membaca. Populasi dari penelitian ini yaitu anak kelompok B TK Pertiwi 01 
Girilayu Matesih Karanganyar, dengan jumlah 20 anak. Tempat penelitian yaitu di 
TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar dan sampel penelitiannya diambil 
dari keseluruhan populasi yang juga merupakan anak pada kelompok B yang 
berjumlah 20 anak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
Sampling dalam penelitian ini menggunakan jenis teknik nonprobability, tepatnya 
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sugiono (2014: 85) sampling 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang 
dari 30 orang, atau penelitian yang ingin menggunakan generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Sehingga, berdasarkan penjelasan tersebut peneliti 
menetapkan seluruh populasi menjadi sampel penelitian. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi. 
Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono 2014:145) mengemukakan observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dan yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasi berperan serta. Dimana, peneliti tidak hanya menjadi observer saja 
tetapi juga terlibat dengan kegiatan anak yang sedang diamati sambil melakukan 
pengamatan. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tahun ajaran 
2017/2018, yang dimulai dari persiapan penelitian sampai dengan penyusunan 
penelitian.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis 
yang menggunakan sistem analisis t-test dengan bantuan program komputer SPSS 
15.0 for windows. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
media flashcard terhadap kemampuan membaca permulaan anak pada kelompok 
B di TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih tahun ajaran 2017/2018.  
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Hasil tabulasi data yang berasal dari data observasi awal, dapat diketahui 
jumlah skor seluruh anak sebelum eksperimen sejumlah 205, dengan rata-rata 
10,25 dan nilai tertinggi 14 serta nilai terendah 7, dan standar deviasi 12,12. Tabel 
dan histogram hasil pengkategorian kemampuan membaca permulaan anak 
sebelum eksperimen disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak Sebelum Dilakukan Eksperimen 
Interval Xi Fi Fk Prosentase 
7 – 8 7,5 4 20 = N 20 % 
9 – 10 9,5 7 16 35 % 
11 – 12 11,5 6 9 30 % 




Grafik 1 Histogram Data Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
Sebelum Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil dari tabel 1 dan grafik histogram 1 dapat dilihat 
bahwasanya sebelum dilakukan eksperimen terdapat 4 anak yang berada dalam 
kategori interval antara 7 – 8 dengan prosentase 20%, 7 anak termasuk ke dalam 
kategori interval antara 9 – 10 memiliki prosentase 35% dan pada kategori 
















interval antara 13 – 14 terdapat 3 anak dengan prosentase 15%. Jadi dapat dilihat 
bahwa frekuensi tertinggi adalah skor antara 9 – 10 yaitu 7 anak dengan 
prosentase 35%, dan frekuensi terendah adalah skor antara 13 – 14 yaitu 3 anak 
dengan prosentase 15%. 
Hasil yang dapat diketahui dari jumlah skor kemampuan membaca permulaan 
anak di TK Pertiwi 01 Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar yaitu 
jumlah skor keseluruhan anak setelah dilakukan eksperimen adalah 458, dengan 
nilai rata-rata 22,9, memiliki nilai tertinggi 28 dan nilai terendah 14 serta standar 
deviasi 4,17. Berikut adalah tabel dan histogram hasil pengkategorian kemampuan 
membaca permulaan anak setelah eksperimen. 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengkategorian Data Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Setelah Melakukan Eksperimen 
Interval Xi Fi Fk Prosentase 
14 – 16 15 3 20 = n 15 % 
17 – 19 18 0 17 0 % 
29 – 21 21 5 17 25 % 
23 – 25 22 5 12 25 % 









Grafik 2 Histogram Data Perkembangan Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Setelah Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 2 dan grafik 2 diatas dapat diketahui setelah dilakukannya 
eksperimen kemampuan membaca permulaan anak. Terdapat 3 anak yang masuk 
ke dalam kategori interval antara 14 – 16 dengan memiliki prosentase 15%. Pada 
kategori selanjutnya yaitu kategori interval antara 17 – 19 tidak terdapat anak 
yang masuk dalam kategori ini, maka prosentasenya adalah sebesar 0 %.  
Selanjutnya pada kategori interval antara 20 – 22  terdapat 5 anak dengan 
prosentase 25%. Pada kategori interval antara 23 – 25 terdapat 5 anak dengan 
prosentase 25%. Kategori interval antara 26 – 28 terdapat 7 anak dengan 
prosentase 35%. Maka dapat dilihat frekuensi tertinggi adalah skor antara 26 – 28 
yaitu 7 anak dengan prosentase 35%, dan frekuensi terendah yaitu adalah skor 
antara 17 – 19 yaitu 0 atau tidak ada anak yang masuk kategori ini dengan 
prosentase 0%. 
Hasil analisis data menggunakan t-test diperoleh thitung sebesar -23,453. 
Sedangkan ttabel dapat diperoleh melalui tabel nilai kritik sebaran t dengan nilai df 
atau db=19 dan a/2=0,025 yang menunjukkan ttabel sebesar -2,093. Berdasarkan 
perbandingan antara thitung dan ttabel, dapat diketahui bahwa nilai thitung -23,453≤ -
ttabel yaitu -2,093 maka H0 ditolak, dan dijabarkan pada gambar 4.3 bahwa thitung 

















media flashcard terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok 
B di TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 secara 
signifikan. 
Hal ini disebabkan karena media flashcard disajikan dengan gambar dan kata 
yang jelas, mudah dilihat anak, dengan bentuk flashcard yang menarik, minat 
anak untuk belajar membaca akan semakin bertambah, anak menjadi fokus 
dengan apa yang disampaikan guru sehingga materi pembelajaran dapat 
tersampaikan dengan baik, hal ini sejalan dengan pendapat (Hariyanto, 2009: 86) 
yang mengatakan bahwa salah satu manfaat flashcard adalah dapat mengajari 
anak membaca sejak usia dini. Flashcard memiliki keunggulan salah satunya 
yaitu flashcard dapat dikreasikan dalam berbagai bentuk permainan untuk 
meningkatkan antusias anak dalam belajar membaca permulaan, dengan demikian 
anak yang akan lebih aktif dalam kegiatan, hal ini diperkuat dengan pendapat 
Sadiman (2003) dalam (Dhieni, 2005: 10.6) yang menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang tepat akan dapat mengatasi sifat pasif anak. Selain 
memudahkan anak dalam belajar membaca permulaan flashcard juga mempunyai 
manfaat untuk menambah kosa kata. Kosa kata yang diberikan adalah kosa kata 
yang ada di lingkungan sekitar anak agar anak lebih mudah mengingatnya. 
Semakin banyak flashcard yang diperkenalkan oleh guru kepada anak semakin 
banyak pula kosa kata yang di miliki anak, hal ini diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ernawati (2014) yang hasilnya adalah penggunaan media 
flashcard dapat menambah kosa kata bahasa inggris, ini dikarenakan media 
flashcard disajikan dengan gambar dan tulisan yang jelas sehingga anak lebih 
mudah memahami kosa kata yang di ajarkan oleh guru. 
Berdasarkan perbandingan hasil observasi awal dan observasi akhir terlihat 
bahwa hasil observasi akhir lebih tinggi dibandingkan dengan observasi awal, 
semua anak mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan. Hal ini 
mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa media flashcard berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan anak kelompok 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan media flashcard 
berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan 
anak kelompok B TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar tahun ajaran 
2017/2018. Kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah 
dilakukan, memperoleh hasil skor observasi awal  dapat diketahui jumlah skor 
seluruh anak sebelum eksperimen sejumlah 205, dengan rata-rata 10,25 dan nilai 
tertinggi 14 serta nilai terendah 7, dan standar deviasi 12,12. Hasil dari observasi 
akhir sesudah dilakukan eksperimen adalah 458, dengan nilai rata-rata 22,9, 
memiliki nilai tertinggi 28 dan nilai terendah 14 serta standar deviasi 4,17. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan menggunakan 
SPSS 15.0 for windows, diperoleh thitung -23,453, karena  thitung -23,453 ≤ -ttabel  -
2,093 maka H0 ditolak dan Ha  diterima, maka dapat disimpulkan bahwa media 
flashcard berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca 
permulaan anak pada kelompok B TK Pertiwi 01 Girilayu Matesih Karanganyar 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
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